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ABSTRAK

Kota Bandung merupakan kota yang sedang berkembang secara pesat di Indonesia.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kota Bandung jumlah penduduk Kota Bandung
berjumlah 2.490.622 jiwa. Tingginya jumlah penduduk dan meningkatnya sarana
transportasi menimbulkan masalah berupa kemacetan. Simpang Surya Sumantri-
Lemahneundeut sangat padat karena posisinya dekat dengan Gerbang Tol Pasteur
dan merupakan daerah komersial sehingga tidak jarang terjadi kemacetan di ruas
jalan tersebut baik hari kerja maupun hari libur. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kinerja simpang Surya Sumantri-Lemahneundeut. Analisis simpang
Surya Sumantri-Lemahneundeut menggunakan MKJI 1997.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh derajat kejenuhan sebesar 0,96 pada hari kerja
dan 0,81 pada hari libur. Namun dikarenakan analisis tidak sesuai sasaran maka
metode analisis yang digunakan adalah kinerja jalan perkotaan. Dengan metode
kinerja jalan perkotaan diperoleh derajat kejenuhan Jalan Lemahneundeut sebesar
0,99 pada hari kerja dan 0,79 pada hari libur. Karena nilai derjat kejenuhan yang
diperoleh di atas 0,75 maka dilakukan asumsi yaitu penambahan 1 lajur di Jalan
Lemahneundeut. Setelah penambahan lajur, derajat kejenuhan pada Jalan
Lemahneundeut berubah menjadi 0,74 pada hari kerja dan 0,59 pada hari libur. Oleh
karena itu dapat disimpulkan dengan penambaham 1 lajur di Jalan Lemahneundeut
akan mengurangi kemacetan di simpang Surya Sumantri-Lemahneundeut.

Kata Kunci: derajat kejenuhan, simpang, jalan, lajur, jalur, kemacetan
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ABSTRACT

The city of Bandung is a city that is growing rapidly in Indonesia. According to the
Bandung City Central Bureau of Statistics, the population of Bandung City is
2,490,622. The high number of residents and the increasing means of
transportation create problems in the form of congestion. The Simpang Surya
Sumantri-Lemahneundeut intersection is very crowded because of its position close
to the Pasteur Toll Gate and is a commercial area so it is not uncommon for traffic
jams to occur on both roads and holidays. This study aims to analyze the
performance of the Surya Sumantri-Lemahneundeut intersection. Analysis of the
intersection of Surya Sumantri-Lemahneundeut using MKJI 1997.

Based on the results of the analysis, the degree of saturation was 0.96 on weekdays
and 0.81 on holidays. But because the analysis is not on target, the analytical
method used is the performance of urban roads. With the urban road performance
method, the degree of saturation of Jalan Lemahneundeut is 0.99 on weekdays and
0.79 on holidays. Because the value of saturation obtained above 0.75, the
assumption is made, namely the addition of 1 lane on Jalan Lemahneundeut. After
the addition of lanes, the degree of saturation on Jalan Lemahneundeut changes to
0.74 on weekdays and 0.59 on holidays. Therefore, it can be concluded that the
acquisition of 1 lane on Jalan Lemahneundeut will reduce congestion at the Surya
Sumantri-Lemahneundeut intersection.

Keywords: degree of saturation, intersection, road, lane, lane, congestion
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

al nilai ekuivalen mobil penumpang
a2 nilai ekuivalen mobil penumpang
a3 nilai ekuivalen mobil penumpang
a4 nilai ekuivalen mobil penumpang
C Kapasitas

Co Kapasitas dasar

CS Ukuran kota

D Tundaan

DS Derajat kejenuhan

emp Ekuivalen mobil penumpang

Fcs Faktor penyesuaian ukuran kota

FCcs  Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota

FCsr Faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping
FCsp Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisah arah

FCw Faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalu lintas
FFVcs Faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota

FFVse  Faktor penyesuaian kecepatan untuk hambatan samping

Fur Faktor penyesuaian belok kiri

Fm Faktor penyesuaian tipe median jalan utama
Fwmi Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor
Frsu Faktor penyesuaian lengkungan jalan

FrT Faktor penyesuaian belok kanan

Fsmp  Faktor SMP

FVo Kecepatan arus bebas dasar

FVw Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalur lalu lintas

FV Kecepatan arus bebas

Fw Faktor penyesuaian lebar masuk

HV Kendaraan berat

HV%  Persen kendaraan berat

IT Kode untuk jumlah lengan simpang dan jumlah lajur pada jalan minor dan
jalan utama simpang tersebut

k Faktor LHRT

L Panjang jalan

LT Indeks untuk lalu lintas belok Kiri
LV Kendaraan ringan

LV%  Persen kendaraan ringan
MC Sepeda motor
MC%  Persen sepeda mtor

P Rasio

Pot Rasio kendaraan belok Kiri

Pwmi Rasio arus jalan minor terhadap arus persimpangan total

PrT Rasio kendaraan belok kanan

Pum Rasio antara kendaraan tidak bermotor dan kendaraan bermotor
Q Arus lalu lintas

QobH Arus lalu lintas jam puncak untuk perencanaan
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Indeks untuk lalu lintas belok kanan
Hambatan samping

Kelas hambatan samping

Satuan mobil penumpang

Pemisah arah

Indeks untuk lalu lintas lurus

Indeks untuk lalu lintas belok

Waktu perjalanan

Kendaraan tidak bermotor

Kecepatan perjalanan

Lebar rata—rata pendekat pada jalan minor
Lebar rata—rata pendekat pada jalan utama
Lebar jalur lalu lintas

Lebar jalur efektif

Lebar efektif rata-rata untuk semua pendekat pada persimpangan jalan

Jarak penghalang kereb
Lebar bahu
Lebar bahu efektif

Bagian tersempit yang digunakan oleh lalu lintas yang bergerak
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